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BAB II

SISTEM PENGOLAHAN DATA

2.1 Gambaran Umum Tentang Salak Pondoh

Tanaman salak pondoh merupakan salak yang paling disukai oleh konsumen, akhir-akhir ini. Bahkan salak pondoh merupakan jenis salak yang menjadi buah unggulan, karena mempunyai banyak kelebihan. Salak pondoh terkenal walaupun salaknya berukuran kecil akan tetapi rasanya manis. Rasa manis ini sudah ada waktu buah masih muda. Jadi kalau kita makan salak pondoh yang masih muda rasanya manis tidak sepet.

Salak pondoh asal-usulnya tidak diketahui dengan pasti. Semula ada seorang petani yang ada di desa Soka, Sleman, Yogyakarta. Petani tersebut mendapatkan salak dari seorang yang berkebangsaan Belanda yang akan pulang ke negaranya. Kemudian salak tersebut dikembangkan dan sampai sekarang terkenal dengan nama salak pondoh. Nama salak pondoh yang ada sekarang ini disebabkan karena daging buah berwarna putih dan manis seperti pondoh atau pucuk kelapa yang masih terbungkus pelepah. Dari perkembangan jaman, salak pondoh di bagi dalam berbagai macam jenis salak pondoh. Salak pondoh ada 6 jenis, di antaranya salak pondoh hitam, salak pondoh merah, salak pondoh merah- hitam, salak pondoh kuning, salak pondoh merah-kuning, dan salak pondoh super. Dari berbagai jenis salak pondoh tersebut tentunya mempunyai ciri buah dan rasa buah yang berbeda-beda.

2.2. Jenis Salak Pondoh

Salak Pondoh di Sleman menurut jenisnya ada 6 macam, yaitu salak pondoh hitam, salak pondoh merah, salak pondoh merah-hitam, salak pondoh kuning, salak pondoh merah-kuning, dan salak pondoh super. Adapun penjelasannya sebagai berikut :
2.2.1. Salak Pondoh Hitam


Salak pondoh hitam ini mempunyai warna kulit buah paling gelap bila dibandingkan dengan salak pondoh lain dan bentuknya juga paling bulat. Bila dipetik pada bulan ke lima sejak bunga mekar akan terasa manis seperti klengkeng.

2.2.2. Salak Pondoh Merah


Salak pondoh merah ini mempunyai warna kulit buahnya merah kecoklatan dengan ujung buah berwarna agak hitam. Isi buah normal, rasa dan aroma daging buah seperti nanas, tetapi kalau sudah matang akan seperti apel. Bentuk buahnya lonjong dan ukuran buahnya lebih besar daripada salak pondoh hitam.
2.2.3. Salak Pondoh Merah-Hitam

Salak pondoh ini mempunyai warna kulit buahnya merah gelap kehitam-hitaman. Buah berbentuk lonjong agak kebulat-bulatan. Ukuran buahnya lebih besar bila di bandingkan dengan salak pondoh lainnya, tetapi dompolan dalam satu buah tandannya lebih sedikit jumlah buahnya. Rasa buah manis.

2.2.4. Salak Pondoh Kuning

Salak pondoh kuning ini bentuknya sama dengan salak pondoh hitam tetapi ukuran salak lebih besar. Warna kulit buah salak berwarna kekuningan. Rasa buah manis, namun masih kalah manis dengan salak yang lainnya.
2.2.5. Salak Pondoh Merah-Kuning

Salak ini mempunyai warna kulit buah merah kekuningan. Ukuran buah agak kecil, rasa buah manis dan masir.
2.2.6. Salak Pondoh Sepur

Salak pondoh jenis ini mempunyai ukuran buah yang relatif besar di bandingkan dengan jenis salak pondoh yang lain. Bentuk buah bulat memanjang. Warna kulit buah coklat kekuningan. Daging buah tebal, berwarna kekuningan dan rasa buah enak, manis, renyah dan masir.

2.3. Syarat Tumbuh Salak Pondoh


Tanaman salak pondoh dalam proses tumbuh dan berkembangnya membutuhkan beberapa syarat tertentu agar pertumbuhan dan perkembangan menjadi baik. Beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan salak pondoh antara lain, faktor iklim, tinggi rendahnya letak geografi, kesuburan tanah dan faktor biotik.
2.3.1. Faktor Iklim


Faktor iklim yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan tanaman salak adalah curah hujan. Tanaman salak pondoh akan tumbuh dengan baik jika mempunyai curah hujan yang cukup rata-rata perbulan 200 – 400 mm. Salak pondoh bisa tumbuh secara optimal pada suhu kurang lebih 20 - 300C. 
Tanaman salak pondoh akan sulit tumbuh jika pada musim kemarau karena tidak cukup tersedianya air dan untuk menanggulangi terjadinya kekeringan pada tanaman salak pondoh harus sering dilakukan penyiraman. Untuk mengatasi masalah kekeringan yang lainnya bisa dilakukan dengan menanamkan pohon penaung agar mengurangi sinar matahari langsung karena tanaman salak pondoh hanya membutuhkan sinar matahari sekitar 50 – 70 %.
2.3.2. Tinggi Rendahnya Letak Geografi


Tanaman salak tumbuh dengan baik pada ketinggian 0 – 700 m di atas permukaan laut. Kalaupun di atas itu mungkin bisa tumbuh  tetapi kurang normal dalam menghasilkan buahnya, malahan bisa jadi tidak menghasilkan buah. 
 
2.3.3. Kesuburan Tanah

Tanah yang baik untuk tanaman salak pondoh tentunya yang mengandung unsur hara yang kaya akan bahan organik, gembur, dapat menyimpan air, tidak tergenang air. Tetapi dalam proses penanaman bisa diberikan bahan organik seperti pupuk hijau (humus), pupuk kandang. Singkatnya tanaman salak bisa tumbuh pada semua jenis tanah 
2.4. Penanaman

Agar tanaman salak pondoh tumbuh dengan baik dibutuhkan penyiapan lahan, bibit, tanaman penaung sementara untuk melindungi tanaman salak pondoh dari sinar matahari dan angin. Tanaman salak pondoh harus di perhatikan juga tentang pola tanam, antara satu pohon dengan pohon yang lain harus diberi jarak.
2.4.1. Penyiapan Bibit

Tanaman salak pada prinsipnya dapat diperbanyak dengan cara generatif (biji) dan vegetatif  berupa anakan atau cangkokan anakan. 

Berikut adalah cara penyiapan bibit tanaman salak pondoh :
2.4.1.1. Bibit dari Biji


Bibit dari biji ini sering menghasilkan tanaman yang bersifat menyimpang dari induknya. Meskipun demikian, perbanyak dengan biji penting artinya dalam pemuliaan tanaman, yaitu sebagai bahan persilangan untuk menghasilkan varietas baru.


Hal yang perlu diperhatikan dalam penyiapan bibit dari biji adalah sebagai berikut :
1. Biji berasal dari buah yang sudah tua (masak) di pohon.

2. Biji dipilih dari buah yang berukuran besar, berdaging tebal, manis dan mempunyai sifat unggul lainnya.

3. Biji dipilih dari buah yang berbiji tiga butir, karena peluang untuk mendapatkan tanaman salak pondoh betina lebih banyak daripada buah salak berbiji satu atau dua.
2.4.1.2. Bibit dari Anakan

Bibit anakan mempunyai beberapa kelebihan, antara lain mempunyai sifat sama seperti induknya, masa remaja (juvenilitas) pendek atau cepat berbuah, dan ukuran bibit relatif seragam. Bibit dari anakan dapat diperoleh dengan tiga cara, yaitu dengan memisahkan anakan langsung dari rumpun induknya, cangkokan anakan, dan memperbanyak dengan klonal. Maksud dari memperbanyak dengan klonal adalah agar bibit yang diperoleh lebih banyak pada waktu relatif singkat, sifat bibit sama dengan induknya, dan perakaran bibit tumbuh cepat. 
2.4.2. Penyiapan Lahan


Lahan untuk salak pondoh yang belum ditanami salak harus diatur penanaman pohon penaung untuk menaungi salak sementara, posisi tanaman salak, dan posisi parit untuk pengairan salak. Posisi parit sangatlah penting untuk memberikan cukup air pada tanaman salak pondoh, tidak boleh kelebihan air karena tanaman salak tersebut akan kurang menghasilkan buah yang banyak tetapi tanaman salak pondoh menjadi busuk atau mati akibat banyak air.
2.4.3. Cara Tanam

Sebelum dilakukan penanaman salak, maka yang harus diperhatikan tidak boleh menanam salak pada musim kemarau karena tidak cukup tersedianya air. Penanaman salak yang baik pada musim hujan, sekitar bulan November – Desember. Pada saat itu tanaman salak muda lebih banyak membutuhkan air.

Cara penanaman salak pondoh meliputi tahap-tahap aktivitas sebagai berikut :

1. Pilih bibit salak pondoh yang tumbuhnya subur dan sehat.

2. Pangkas daun tua untuk disisakan tiga perempat bagian. Agar mengurangi panguapan yang berlebihan dan tumbuh dengan cepat dan segar.
3. Siram medium tanam dalam polybag (pot plastik) berisi bibit tanaman salak hingga cukup basah, kemudian bibit tersebut dikeluarkan bersama akar dan mediumnya secara hati-hati
4. Gali tanah pada lubang yang akan ditanami seukuran dengan bidang perakaran bibit tanaman salak.
5. Berikan pupuk pada lubang tanam yang akan ditanami.
6. Tanam bibit salak satu persatu tepat ditengah-tangah lubang pada posisi tegak, dan timbun dengan tanah sambil dipadatkan pelan-pelan
7. Siram tanah di sekitar bidang perakaran bibit salak pondoh dengan air bersih hingga cukup basah
2.4.4. Pola Tanam
Tanaman salak mempunyai jenis kelamin jantan dan betina. Maka pola penanaman salak pondoh haruslah sangat diperhatikan agar nantinya dalam proses penyerbukan salak lebih mudah. Jarak tanam salak pondoh juga perlu diperhatikan agar mempermudah pengolahannya kebersihan, penanggulangan hama dan penyakit, serta mepermudah dalam pemanenan 
Jarak tanam salak pondoh yang ideal sekitar 1,5 – 2 meter. Perbadingan penanaman salak jantan dan betina yang dipakai adalah 1 : 10 atau 1 : 20. Maksudnya tiap 1 pohon salak jantan ada sekitar 10 sampai 20 salak betina. Letak salak jantan bisa ditengah, diluar atau dipinggir sebagai pagar.
2.5. Perawatan

Perawaran salak pondoh memerlukan waktu yang banyak, perawatan ini harus benar dan teratur, sehingga diperoleh kondisi kebun yang baik dan produktif. Perawatan ini dilakukan sampai akhir masa produksi tanaman salak.
Perawatan merupakan kunci keberhasilan berkebun salak pondoh. Langkah-langkah perawatan yang perlu dilakukan terdiri dari penyulaman, penyiangan, pemupukan, pemangkasan, perlindungan tanaman, penyerbukan, peremajaan  tanaman dan pengairan.
2.5.1. Penyulaman

Penyulaman sebaiknya dilakukan seawal mungkin, yaitu sejak tanam sampai berumur 30 hari. Terutama bila ada tanaman yang mati atau tumbuh tidak normal. Hal yang penting diperhatikan dalam penyulaman adalah persiapan bibit yang umurnya sama dan ukurannya seragam dengan tanaman lainnya yang akan diganti.
2.5.2. Penyiangan
Yang dimaksud dengan penyiangan adalah membuang dan membersihkan rumput atau tanaman pengganggu lainnya yang tumbuh di kebun salak. Tanaman pengganggu yang lazim disebut gulma ini bila tidak diberantas akan menjadi pesaing bagi tanaman salak pondoh dalam memperoleh unsur hara dan air dalam tanah. Pengendalian gulma dikebun salak pondoh biasanya lebih banyak di lakukan pada saat tanaman salak belum besar dan tanaman penaung belum rimbun. Pada saat ini rumput yang tumbuh masih banyak karena tajuk tanaman salak pondoh belum saling menutup dan sinar matahari masih cukup banyak menerobos lewat sela tanaman penaung. Bila tanaman salak pondoh dan tanaman penaung sudah rimbun biasanya gulma tersebut jarang tumbuh.
2.5.3. Pemupukan

Pemupukan bertujuan untuk menambah dan mengembalikan unsur hara dalam tanah. Caranya yaitu dengan memberikan pupuk kedalam tanah. Tanaman salak pondoh membutuhkan pupuk organik dan anorganik. Pupuk organik yang biasa dipakai adalah pupuk kandang, sedang pupuk anorganik menggunakan pupuk Urea, TSP, KCL, maupun pupuk Compon (campur). Untuk pupuk campur digunakan pupuk NPK, unsur yang ada dalam pupuk NPK adalah pupuk N dari pupuk Urea dan ZA, pupuk P dari TSP, pupuk K dari KCL. Pemupukan tanaman salak pondoh dilakukan kontinu beberapa kali dalam setahun. Tanaman salak berumur 0 – 12 bulam di pupuk sebulan  satu kali, umur 12 – 24 bulan di pupuk setiap 2 bulan sekali, umur 24 – 36 bulan di pupuk 3 bulan sekali. Sedangkan tanaman salak pondoh berumur lebih dari 36 bulan frekwensi pemupukan tiap 6 bulan sekali.
2.5.4. Pemangkasan

Pemangkasan sangat penting diperhatikan dalam budidaya salak pondoh. Tujuan pemangkasan pada tanaman salak pondoh sebagai berikut :

1. Memacu tanaman tumbuh secara optimal

2. Mengurangi kelembapan lingkungan kebun dan melancarkan sirkulasi udara

3. Menjaga kebersihan kebun dan tanaman agar mendapatkan sinar matahari yang cukup

4. Merangsang munculnya tandan bunga secara produktif sepanjang tahun

5. Mempermudah tanaman yang umurnya tua atau kurang produktif berbunga dan berbuah

6. Mengendalikan organisme pengganggu tanaman

Kegiatan pemangkasan dilakukan secara kontinu tiap 1 - 2 bulan sekali. Pemangkasan dilakukan dengan memotong pelepah daun yang mengering atau tumbuhnya abnormal dan anakan yang berlebihan.

2.5.5. Perlindungan Tanaman
Perlindungan tanaman salak pondoh bertujuan melindungi buah salak dari gangguan hama dan penyakit. Perlindungan tanaman salak pondoh yang baik adalah pempraktekkan pengendalian hama dan penyakit secara terpadu, yaitu perpaduan teknik pengendalian fisik, hayati, kultur teknis dan kimiawi.
Teknik pengendalian secara mekanis dan kimiawi dengan pestisida sistematik yang diaplikasikan melalui akar, paling bagus menekan serangan hama dan penyakit tanaman salak pondoh. Teknik  pengendalian mekanis antara lain dengan cara menghilangkan (memangkas) bagian tanaman yang terserang hama dan penyakit. Sedangkan teknik pengendalian kimiawi dengan pestisida sistemik dapat menekan serangan hama dan penyakit secara nyata, namun dapat menyebabkan residu dalam buah salak pondoh. Oleh karena itu, aplikasi pestisida harus selektif dan bijaksana. Komponen pengendalian secara kultur teknis harus dilakukan secara tepat dan serasi. Termasuk pengandalian secara kultur teknis adalah pembersihan gulma, penggemburan tanah tiap dua bulan, penyiraman pada musim kemarau, pemangkasan anakan dan pelepah daun yang tidak berguna.
2.5.6. Penyerbukan
Apabila pohon salak pondoh sudah berbunga, sebaiknya ada campur tangan manusia untuk terjadinya penyerbukan secara sempurna, dimana putik bunga betina cukup mendapat benangsari dari bunga jantan. Hasil dari penyerbukan yang sempurna akan menghasilkan buah salak pondoh lebih banyak tiap tandannya, lebih sempurna bentuk tandan dan terjamin rasa maupun aroma buah, sesuai dengan ciri buah salak pondoh jenis yang di tanam. Penyerbukan inipun mencegah terjadinya kemungkinan persilangan dari jenis salak lain dimana benangsari salak jenis lain yang kebetulan ditanam berdekatan dengan jenis salak pondoh tertentu, berhamburan terbawa angin atau kaki serangga yang menjelajah perkebunan salak mencari makanan. Bila telah dilakukan penyerbukan maka benangsari yang datangnya terlambat sudah tidak dapat lagi mempengaruhi pertumbuhan buah hasil penyerbukan terdahulu, yang dilakukan manusia.
2.5.7. Peremajaan Tanaman
Tanaman salak pondoh yang sudah tua biasanya tidak produktif berbuah. Tanda tanaman salak pondoh berumur tua adalah akar pada pangkal batang di atas permukaan tanah sudah tidak berfungsi lagi, pertumbuhan lambat dan tidak produksi buah. Tanaman salak pondoh agar produktif lagi harus diganti dengan tanaman salak yang masih muda. Proses peremajaan tanaman salak pondoh bisa berulang seolah-olah tanaman salak tidak pernah tua.
2.5.8. Pengairan
Tanaman salak pondoh yang masih muda, khususnya fase awal pertumbuhan membutuhkan air yang memadai. Pengairan harus kontinu 2 kali sehari pada pagi dan sore hari, terutama bila tidak hujan. Penyiraman berangsur-angsur dikurangi bila tanaman salak sudah berakar kuat dan dalam.
Cara pengairan adalah dengan mengalirkan air pada saluran air dari sumber ke lokasi kebun salak. Bila tanahnya sudah basah, air segera di alirkan melalui saluran pembuangan air. Hal yang penting diperhatikan dalam pengairan adalah air dalam tanah tidak menggenang (becek) karena dapat menyebebkan pembusukan akar tanaman salak pondoh.

2.6. Panen
Tanaman salak pondoh yang ditanam dari bibit cangkokan, pada umumnya 2 – 3 tahun salak pondoh mulai berbuah. Pada umumnya buah salak pondoh dapat dipanen pada saat umur buah mencapai 6 – 7 bulan sejak hari penyerbukan. Dalam satu tahun tanaman salak pondoh yang dikelola secara efektif dapat dipanen tiga kali. Jadi ada tiga musim panen dalam setahunnya, yaitu panen besar pada bulan November – Februari, panen sedang bulan Mei – Agustus, panen kecil bulan Maret – Oktober.
2.7.  Perangkat Keras

Dalam pembuatan sistem ini, komputer yang digunakan mempunyai spesifikasi seperti berikut:

1. Komputer Intel Celeron 1,3 GHZ

2. RAM 128 MB

3. Harddisk 20 GB

4. VGA Card  64 MB

5. Monitor VGA

6. Keyboard dan Mouse

7. Printer 

Untuk kinerja komputer yang lebih baik disarankan menggunakan spesifikasi yang lebih tinggi dari spesifikasi minimum yang disebutkan di atas.

2.8.  Perangkat Lunak


Dalam pembuatan karya tulis ini perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Sistem Operasi Windows 98

2. Bahasa pemrograman Delphi 6

2.8.1.  Sistem Operasi Windows 98

Sistem operasi Windows 98 merupakan sistem operasi yang dikembangkan oleh raksasa software Microsoft. Sistem Operasi Windows adalah sebuah sistem operasi yang berbasis grafik dan mempunyai banyak kemampuan, diantaranya adalah kemampuan untuk menjalankan beberapa program secara bersamaan atau yang disebut multitasking, pemakaiannya yang mudah dan menyenangkan atau user friendly, dukungan terhadap jaringan, pemrosesan paralel dan tampilan grafiknya yang baik. Selain itu Sistem Operasi Windows juga merupakan Graphical User Interface (GUI), yaitu suatu sistem operasi yang menggunakan media grafik dari komputer secara ekstensif sebagai media penghubung atau antarmuka dengan pemakai aplikasi. 

2.9.  Bahasa Pemrograman Delphi
Beberapa tahun belakangan ini, para programmer dimanjakan oleh hadirnya berbagai bahasa pemrograman yang menggunakan konsep visual. Suatu konsep yang lahir akibat meluasnya pemakaian system operasi berbasis grafis. Salah satu keunggulan pemrograman visual bila dibandingkan dengan pemrograman konvensional terletak pada kemudahan yang ditawarkan dalam membuat suatu aplikasi.

Beberapa piranti lunak yang telah meramaikan dunia pemrograman visual ini antara lain Microsoft Visual Basic, Visual FoxPro, Visual dBase, serta Visual C++. Dan kini Borland International Incorporation memperpanjang daftar tersebut dengan meluncurkan produknya, Borland Delphi.

Bila kita berbicara tentang bahasa pemrograman Delphi, rasanya sulit dipisahkan dari keberadaan bahasa Turbo Pascal. Dikatakan demikian karena Delphi memang merupakan generasi lanjutan dari Turbo Pascal.

Lahirnya bahasa pemrograman Delphi tak lepas dari pengaruh maraknya pemrograman visual akhir-akhir ini. Produsen piranti perangkat lunak berlomba-lomba mengembangkan bahasa pemrograman yang semakin memudahkan para pemakainya. Banyak pekerjaan yang semula harus diselesaikan programmer kini dapat diambil alih oleh piranti lunak, sehingga waktu yang diperlukan untuk menyusun suatu aplikasi menjadi lebih singkat.

2.9.1.  Mengenal IDE Delphi

Setelah program Delphi dibuka maka akan ditampilkan sebuah jendela dimana nantinya digunakan untuk merancang dan menyusun program Delphi. Inilah yang disebut dengan IDE (Integrated Development Environment). Satu Window utama dalam Delphi mengatur beberapa Window yang berhubungan. Bila Window utama ditutup, maka seluruh Window yang berhubungan akan dilakukan perintah yang sama.

Setiap bagian dalam IDE mempunyai fungsi sendiri-sendiri. Adapun bagian yang terdapat dalam IDE Delphi adalah sebagai berikut :

1. Menu

Semua perintah yang diperlukan selama merancang dan membangun program aplikasi tersedia dalam menu bar, yang terletak dibagian atas Window utama Delphi 6.0. Bila membuka satu project, Delphi menyediakan menu-menu antara lain : File, Edit, Search, View, Project, Run, Component, Database, Tool, dan menu Help.

2. SpeedBar

SpeedBar adalah sekumpulan tombol yang digunakan untuk mengakses beberapa perintah dalam menu. Biasanya yang tersedia pada SpeedBar adalah perintah-perintah yang umum digunakan dalam proses perancangan program aplikasi. Misalnya perintah untuk membuka project, membuka file, menyimpan file, menjalankan program aplikasi dan seterusnya.

3. Component Pallete

Component Pallete adalah tool yang berupa kumpulan tab dimana setiap tab atau halaman memuat berbagai tombol komponen yang digunakan sebagai element interface program aplikasi.

4. Object Inspector

Object Inspector merupakan penghubung antara tampilan aplikasi yang dibuat dengan kode yang membuat program aplikasi supaya dapat berjalan. Secara garis besar dua hal yang dapat dilakukan dalam Object Inspector. Masing-masing adalah  penetapan properti bagi komponen-komponen dalam Form (termasuk penetapan properti bagi form itu sendiri dan penetapan-penetapan prosedur event.

Object selector yang terdapat dibagian atas Object Inspector merupakan daftar drop-down yang mencantumkan semua komponen atau object mana yang hendak diatur.

5. Form

Form adalah jendela yang merupakan komponen dasar dari aplikasi  yang akan dibuat. Selama  perancangan dan penyusunan aplikasi, meletakkan berbagai komponen ke dalam  form, membentuk interface program aplikasi. Form dapat berfungsi sebagai Window bagi program aplikasi,atau sebagai kotak dialog.

Sebuah program aplikasi tersusun dari sebuah atau lebih komponen form. Mengenai tampilan form seperti, ukuran, warna dan sebagainya dapat diatur melalui setting  properti form saat perancangan aplikasi.

6. Editor

Dengan editor ini dapat dapat mengakses dan memodifikasi kode-kode yang menjalankan aplikasi. Kata-kata yang merupakan reserved word Delphi dituliskan dengan warna yang berbeda sehingga lebih mudah membacanya.
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